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Ahstrak

Pengemudi dump truck merupakan salah satu jenis pekerjaan yang beresiko mengalami kelelahan karena beban kerja
yang cukup tinggi. Kuesioner Fabigue Assessment Scale (FAS), Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) dan
Swedish Occcupational Fatigue Inventory (SOFI) merupakan tiga instrumen yang sering digunakan untuk mengukur
kelelahan kerja pada berbagai jenis pekerjaan karena kemudahan penggunaannya. Penelitian imi bertujuan untuk menguji
dan membandingkan validitas dan reliabilitas FAS, IFRC dan SOF1 dan mengukur kelelahan pada pengemudi dump
truck di PT X Jobsite TB serta menilai hubungan antara faktor risiko kelelahan tidak terkait pekerjaan dengan kelelahan
pada pengemudi. Penclitian dilakukan terhadap 97 pengemudi dump truck. Sampel untuk penclitian ini ditentukan
dengan menggunakan simple random sampling, uji validitas dan rehabilitas menggunakan Pearson Product Moment dan
Alpha Cronbachs. Sedangkan uji korelasi antara faktor risiko kelelshan tdak terkait pekerjaan dengan kelelahan
pengemudi dump truck yang diukur menggunakan 3 (tiga) kuesioner kelelahan adalah wji Chi Square karena data
berdistribusi normal. Semua kuesioner dinyatakan valid dan reliabel namun SOFI memiliki validitas dan reliabilitas yang
memadai untuk mengukur kelelahan kerja pada pengemudi dump truck. Faktor nsiko kelelahan tdak terkat pekerjaan
yamtu usia, waktu tidur, pekerjaan sampingan dan konsumsi kafein mempunyai hubungan dengan terjadinya kelelahan
pada pengemudi dump truck.

Kata Kunci: Tes Penilaian Diri Subyektif, Kelelahan Kerja; Pengemudi Dump Truck; Kuesioner

Abstract

Dump truck driver is one type of work that is at risk of experiencing fatigue due to the high workload. The Fatigue
Assessment Scale (FAS), Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) and Swedish Occupational Fatigue Invemtory
(SOFT) questionnaires are three instruments thai are often used fo measure work fatigue in various types of work
because of their ease of use. This study aims to test and compare the validity and refiability of FAS, IFRC. and SOF] and
measure the exhaustion of dump truck drivers ar PT X Jobsite TH and assess the reladfionship berween risk factors for
non-work related fatigue and driver fotigue. The study was conducied on 97 dump truck drivers. The sample for this
study was defermined wsing simple random sampling, validity, and reliability tests using Pearson Product Moment and
Cronbach’s Alpha. Meanwhile, the correlation test between mon-work-related fatigue risk factors and dump truck driver
Sfatigue which was measured using 3 (three) fatigue questionnaives was the Chi-Square test because the data were
normally distributed. All guestionnaires were declared valid and reliable bt SOF! had adequate validity and reliability
to measure work fatigue in dump truck drivers. The risk factors for fatigue that are not related to work, namely age, sleep
time, side work, and caffeine consumpiion have a relationship with the occurrence of fatigue in dump truck drivers.

Keywords: Subjective Self Rating Test; Work Fatigwe; Dump Truck Drivers; Questionnaire
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Iklim Kerja, Postur Kerja, dan Masa Kerja Terhadap Kelelahan Kerja pada
Pekerja Bengkel Las

Nurul Fidinia Hijah'®, Yuliani Setyaningsih', Siswi Jayanti'
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Info Artikel Abstrak

Scjaral Artikel: Kelelahan kerja pokan susty keadsan yarg dirssakan olch tenaga kerja dan dapat
Diterima 17 April 2021 menimbulkan penurunan vitalitas dan p ivitas kerja. Kelelahan kena bisa terjadi karena
Disetujui 8 Jun: 2021 beberapa faktor diantaranya iklim kerja, postur kerja dan masa kerja. Salah satu pekerjaan yan;
Dipublikasi 15 Juni 2021

lﬂpupankhmhtqaadahhpcktqmdlbmgklm. latzan ini j untuk
bungan iklim kerja, postur kerja dan masa kerja terbadap kelelahan kenja pada pekena bengkel

Keywords:
Fatigue, Work Qlimate,
Wark Posture, Working

hsVambelbcbubam:khmqua pmmkzmmmmkmadandﬂalmhndmpn
menggunakan metode peneliti ¥ % cruss sectional. Teknik pengambilan sampel
mgmpmkmaddahmpkmmhn ypling. Sampel pada penelitian yaitu berjumiah 75 pekena
dan dianalxis menggunakan Ujsi Ghi-Square tingkat kepercayaan 95%. Hasil menunjukkan variabel
lkhmhrqa“' gl hadap kelelahan kerja dengan nilai p = 0,041, vanabel postur kenja

A had lelahan kerja dengan nida p = 0,027, dan vanabel masa kerja
berk gan terhad kerja dengan nilai p = 0,000. Kesimpulan bahwa iklim kerja,
postur kerja dan masa kerja berhubungan dengan kelelahan kerja pada pekerja bengkel las.

Abstract

Fatigue is a condition that is it by the workforce and can lead to a decrease in vitality and work productivity.
Fatigue can occur due to several factors including weovk climate, work posture and working period. One of the
Jobs exposad to the work climate is work in welding workshop. This study atms to analyze the relationsiip of
work climate, work posture and working period to fatigue in welding workers Independent wariables are work
climate, work posture and work period wsing quantitative research methods with cross sectional. The sampling
nsed is somple random sampling. The sample is amounted to 75 workers and analyzed using Chi-Square Test
with 95% confidence. Waork climate variahle is related to work fatigue with p Value = 0.041, the work pasture
variable &5 related to work fatigue with p Value = 0.027, and the wariable period of work is related to work
Jatigue with p Valwe = 0.000. Work dimate, work posture and working period are rlated to work fatigue in
welding workers..
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CH STUDY

Hubungan Waktu Kerja dan Kelelahan Subjektif Dengan Kejadian

Kecelakaan pada Pengemudi Ojek Online Di Sidoarjo

Correlation of Work Duration and Subjective Fatigue with Traffic Accidents
on Online Motorcycle Taxi Riders in Sidoarjo
Nurul Dewi Oktavia®", Noeroel Widajati’, Nala Astari Pramesti®

ABSTRAK

Latar Belakang: Peningkatan kasus kecelakaan lalu lintas meningkat sctiap tahunnya scjalan dengan
peningkatan jumlah kendaraan bermotor. Kemajuan tekmologl yang semakin pesat berdampak pada kemajuan
bidang trasnportasi, schingga tercipta aplikasi Ojek berbasis Online. Kecelakasan pada pengemudi ojek online
dapat discbabkan olch beberapa faktor salah satunya adalah lama waktu kerja dan kelelahan subjektif. Pekerjaan
schagai ojck online mengharuskan pekerja bekerja pada lingkungan kerja vang panas, hal tersebut memicu
terjadinya kelelahan pada pekerja vang mengakibatkan kejadian kecelakaan. Hal tersebut dapat diperparah
dengan lama waktu kerja lebih dari delapan jam schari dan tidak disertai istirahat cukup.

Tujuan: Mengetahui kuat hubungan antara waktu kerja dan kelelahan subjektif dengan kejadian kecelakaan
pada pengemudi ojek online.

Metode: Penelitian ini berjenis observasional analitik dengan rancang bangun cross-sectional. Subjek pencliian
adalah pengemudi ojek online sepeda motor di wilayah Kabupaten Sidoarjo sebanyak 110 responden.

Hiasil: Hubungan antar vanabel diukur menggunakan uji Cramers V dan Cogficient Contingensi. Hasil analisis
menunjukan terdapat hubungan yang positif dan kuat hubungan lemah durasi kerja (CI=0,209), sedangkan
terdapat hubungan vang cukup kuat dengan arah positif untuk kelelahan subjektif (r=0.326) dengan kejadian
kecelakaan pada pengemudi ojek online.

Kesimpulan: Hasil analisis menunjukan terdapat hubungan vang lemah antara waktu kerja dengan kejadian
kecelakaan pada pengemudi ojek online, sedangkan terdapat hubungan yang cukup kuat antara kelelahan
subjektif dengan kecelakaan. Dari hasil analisis data arah hubungan kedua varisbel independen adalah posinf
artinya semakin lama waktu kerja akan menyebabkan peningkatan kelelahan dan kejadian kecelakaan kerja.

Kata kunci: Kecelakaan, ojek online, pengemudi, teknologi
ABSTRACT

Background: The cases of traffic accidents increases yvear by year as the increase in the number of motarized
vehicles. Rapid technological advances have an impact on the progress of the transportation secior, so that the
onling-based motorcycle taxd application is created. Accidents onfine motorcycle taxi drivers can be coused by
several factors, one of which is length of work and subjective fatigne. Work as an online motorcyele taxi
reguires workers fo work in a hot work environment, this iriggers fatigue in workers which leads to accidents.
This can be exacerbated by working long howrs of more than eight hours a day and not being accompanied by
adeguale rest

Objectives: The objective of this study was to determine the strong relationship between water consumption,
work Duration and subjective fatigue with the accidents among online motorcycle taxi drivers. The independent
variables in this study is work duration and subjective jatigue, while the dependent variable was the incidence
aof accidents.

Method: This study was anafytical and observational, with a cross-sectional design. The subject of the study
was an online motorcycle taxi driver in the Sidoarjo Regency area with up o 110 respondents.

Result: The resulis of the analysis showed that there was a positive and a weak corvelation between working
hours (C1=0.209), while there was a fairly strong correlation with a positive direction for subjective fatigue
(r=00.326) with the incidence of accidents on online motorcycle taxi drivers.
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ABSTRACT

Favigue is a body’s protective mechanism in order to protect the body from firther damage resulting in recovery
after rest. The purpase of this smudy was 1o determine the effect of Hor Work Climate and Lighting rowards the
level of farigue in operators ar the Karang Asam PLTD Samarinda. The npe of this research method was
Cuantitaiive using cross seciional and conducted ai the Karang Asam PLTI in the aperaior section on September
20149 the sample consisied of 28 respondents. The sampling used total sampling. Data analysing technigues were
using wnivarigte and bivavigre analysis with Spearman correlation stavistical ress, The results showed that
respandenss experienced farigue with a low level of fatigue as many as 19 people (67.9%) and respondents with
moderate faiigue level as many as 9 peaple (32.1%). There are effects of hot working climate {p = 0,001}, lighting
fp = 0014}, The suggestions of this siudy are io provide education to workers so that they will undersiand the
imporiance of adequate fluid intake at work, consider the momber of lamps used fo meet lighting needs, Stay
disciplingd in the use af protective equipment.

Keywords: fatigue, hot climate; lighting

ABSTHRAK

Kelelahan merupakan suatu mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh terhindar dan kerusakan yang lebih lanjut
schingga terjadi pemulihan setelah istirahat. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengarub klim
Kerja Panas dan Pencahayaan terhadap tingkat kelelahan pada operator di PLTD Karang Asam Samarinda. Jenis
penclitian ini adalah Kuantitatif menggunakan cross sectional dan dilakukan di PLTD Karang Asam Samarinda
pada bagian operator dibulan September 2019 sampel terdiri dan 28 responden Pengambillan sampel
menggunakan total sampling. Pengelahan data menggunakan analisis univariat dan bivarat dengan uji statistik
kolerasi speaman. Hasil penelitian menunjukan bahwa responden mengalami kelelahan dengan tingkat kelelahan
Rendah sebanyak 19 orang (67.9%) dan responden dengan kelelahan sedang sebanyak 9 orang (32,1%). Terdapat
pengaruh iklim kerja panas (p = 0,001} berpengaruh kuat dan scarah, peneahayaan (p = 0.014) cukup berpengaruh
dan scarah. saran dalam penelitian ini adalah memben anjuran terhadap pekerja agar memahami pentingnya
asupan cairan yang cukup sast bekerja, mempenimbangkan jumlah lampu yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan pencahayaan, tetap disiplin dalam penggunaan alat pelindung.

Kata kunci: iklim panas; pencahayaan; kelelahan

PENDAHULUAN

Salah satu tujuan pelaksanaan keschatan kerja adalah pencegahan terhadap timbulnya kelelahan akibat
kerja dan peningkatan produktivitas kerja. Tujuan tersebut dapat dicapai apabila didukung lingkungan kerja yang
memenuhi syarat kesehatan''! Sebanyak dua juta pekerja menjadi korban setiap tahun karena kecelakaan kerja
akibat fakior kelelahan. Penclitian yang dilakukan fnternational Labowr Chganitation (2013), menjelaskan bahwa
schanyak 58118 sampel dari 18328 sampel (32,8%) di antaranya mengalami kelelahan dan berpengaruh pada
produktivitas kerja. Centers for Disease Control and Prevention pada whun 2012-2013 terdapat banyak kasus
pada pekerja yang terpapar panas. Dalam 13 kasus lerda!nl pekerja meninggal, 7kasus dimana pekerja mengalami
gejala heat sirain dengan beban kerja sedang dan berat™.

Berdasakan data Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi di Indonesia melaporkan hingga 2010,
kecelakaan kerja karena kelelshan masih didominasi bidang konstruksi (31.9%), disusul scktor Industri
manufaktur (31.6%), ransport (%,3%), pertambangan (2,6%). kehutanan (3,6), dan lain-lain (20%). Lebih dari 65
% pekerja di Indonesia datang ke poliklinik perusahaan dengan keluhan kelelahan kerja'!.

Berdasarkan studi pendahuluan tenaga kega di PLTD karang asam bekerja dengan mesin di ruangan
terpapar iklim panas dan pencahayaan. Iklim panas akan merangsang tubuh berkeringat schingga lama kelamaan
tubuh mengalami kekurangan cairan dan pencahayaan juga dapat membuat tenaga kerja kehilangan konsentrasi
hal terscbut merupakan schagian dari tanda-tanda kelelahan secara umum. Jika terjadi kelelahan, tenaga kerja
akan mengalami kesulitan dan penurunan konsentrasi dalam melakukan pekerjaan.
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TENAGA KERJA DI PT. SHINAM JAYA ABADI DESA WAJOK
HULU KABUPATEN MEMPAWAH
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ABSTRACT

Hot work climate may affect the conditions of workers that potentially reduce work productivity and
efficiency. Based on an examinafion conducted by the Pontianak Hyperkes Service Unit, there was
a company that had a working climate above the NAV, namely PT. Shinam Jaya Abadi. The
purpose of this study was to investigate the relationship between femperafure, humidify, and wind
speed with fatigue in the workforce at PT. Shinam Jaya Abadi, Wajok Hulu Village, Pontianak
Regency. This present research was a quantitative study with 97 samples. It applied proportional
random sampling. The data collecting fechnigues were measurement, interview and observation.
The instruments were the August Psychometfer, Anemometer and Globe Thermometsr,
questionnaires and check list sheets. The dats were analysed using the Chi Square statistical test.
The research found out that there was a relationship of temperature (p = 0.009) with air humidity {p
= .010), and there was no relationship of wind speed (p = 0.134) with fafigue in the workforce af
PT. Shinam Jaya Abadi, Wajok Hulu Village, Mempawah Disfrict. The company was recommended
to control the work climate that passed through NAB and fo provide drinking water that has been
given salf 0.2% gram / liter, it added ventilation, regulated the length of work and rest penods. The
workers needed fo cary out routine checks before woark, and fo use APD.

Keywords : Work climate, work fatigue
ABSTRAK

Iklim kerja yang panas dapat mempengaruhi kondisi pekerja sehingga dapat menurunkan
produktivitas dan efesiensi kerja. Berdasarkan pemeriksaan yang telah dilakukan Unit Pelayanan
Hiperkes Pontianak bahwa ada salah satu perusahaan yang memiliki iklim kerja di atas MAB yaitu
PT. Shinam Jaya Abadi. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara suhu, kelembaban,
dan kecepatan angin dengan kelelahan pada tenaga kerja di PT. Shinam Jaya Abadi Desa Wajok
Hulu Kabupaten Pontianak. Metode penelitian kuantitatif, Besar sampel sebanyak 57 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan proporsional random sampling. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah pengukuran, wawancara dan observasi. Instrumen pengumpulan data
yang digunakan adalah alat ukur Psikrometer August, Anemometer, dan Termometer Globe,
kuesioner serta lembar check list. Teknik analisa data menggunakan uj statistik Chi Square.
Berdasarkan hasil peneliian diperoleh ada hubungan antara suhu (p = 0,009), kelembaban udara
(p = 0,010), tidak ada hubungan kecepatan angin (p=0,134) dengan kelelahan pada tenaga kerja di
PT. Shinam Jaya Abadi Desa Wajok Hulu Kabupaten Mempawah. Sebaiknya pihak perusahaan
agar dapat mengontrol iklim kerja yang melewati MAB. Dan bagi PT. Shinam Jaya Abadi
menyediakan air minum yang telah diben garam dapur 0,2 % gram/liter, menambah ventilasi,
mengatur lama kerja dan waktu istirahat. Untuk pekerja melakukan pemeriksaan rutin sebelum
bekerja dan memakai APD.

Kata Kunci : Iklim kerja, kelelahan kerja
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10. | 01/07/2023 | Konsullasi Bab 3 dan Bab | ACC '




Lampiran 6. Lembar Kuesioner
KUESIONER PENGUKURAN KELELAHAN KERJA INDUSTRIAL
FATIGUE RATING COMMITE (IFRC)
Keterangan
Sangat Sering : Jika hampir tiap hari terasa
Sering : Jika 3-4 hari terasa dalam 1 minggu
Kadang-kadang : Jika 1-2 hari terasa dalam 1 minggu
Tidak pernah  : Tidak pernah terasa
Nilai Skoring

1 : Tidak Pernah

2 : Kadang-kadang

3 : Sering

4 : Sangat Sering

1. Gejala Yang Menunjukan Tidak Kadang- Sering Sangat
Melemahnya kegiatan Pernah kadang Sering

a). Apakah saudara mengalami berat
di bagian kepala saat bekerja?

b). Apakah saudara mengalami lelah
pada seluruh badan saat bekerja?

c). Apakah saudara mengalami berat
di kaki saat bekerja?

d). Apakah saudara sering menguap
saat bekerja?

e). Apakah saudara mengalami
pikiran yang kacau saat bekerja?

f). Apakah saudara mengantuk saat
bekerja?

0). Apakah saudara mengalami beban
pada mata saat bekerja?




h). Apakah saudara mengalami
kaku/canggung dalam bergeraksaat
bekerja?

i). Apakah saudara mengalami berdiriyang
tidak stabil setelah bekerja?

i). Apakah saudara ingin berbaringsaat
bekerja?

2. Gejala Yang Menunjukkan
Melemahnya Motivasi

Tidak
Pernah

Kadang-
kadang

Sering

Sangat
Sering

a). Apakah saudara susah berfikir saat
bekerja?

b). Apakah saudara lelah untuk berbicara
saat bekerja?

c). Apakah saudara menjadi gugup saat
bekerja?

d). Apakah saudara tidak bisa berkonsentrasi
saat bekerja?

e). Apakah saudara tidak bisa memusatkan
perhatian terhadap sesuatu saat bekerja?

f). Apakah saudara punya
kecenderungan untuk lupa saat bekerja?

g). Apakah saudara merasa kurang percaya
diri saat bekerja?

h). Apakah saudara cemas terhadap
sesuatu saat bekerja?

i). Apakah saudara tidak bisa mengontrol
sikap saat bekerja?

j). Apakah saudara tidak dapat tekun
dalam pekerjaan saat bekerja?

3. Gejala Yang Menunjukkan Kelelahan
Fisik

Tidak Pernah

Kadang-
kadang

Sering

Sangat
Sering

a). Apakah saudara mengalami sakit di
kepala?

b). Apakah saudara mengalami kaku di
bagian bahu setelah bekerja?

c). Apakah saudara mengalami nyeri
di punggung setelah bekerja?

d). Apakah nafas saudara tertekan saat
bekerja?

e). Apakah saudara sangat haus
setelah bekerja?




f). Apakah suara saudara menjadi serak
setelah bekerja?

0). Apakah saudara mengalami pusing
setelah bekerja?

h). Apakah kelopak mata saudara menjadi
kejang saat bekerja?

i). Apakah anggota badan saudara
bergetar (tremor) saat bekerja?

j). Apakah saudara kurang sehat saat
bekerja?




Lampiran 7. Lembar Persetujuan Responden

SURAT PERSETUJUAN
(INFORMED CONSENT)
Kepada Yth. Responden
Di Tempat.
Dengan Hormat,
Saya Mahasiswi S1 Program Studi Kesehatan Masyarakat Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur:
Nama : Rindu Nur Fadhillah
NIM : 1911102413151
Bermaksud akan melakukan penelitian mengenai “Hubungan
Iklim Kerja Terhadap Penyebab Terjadinya Fatigue pada Pekerja Operator
Mixer di PT. Blaikpapan Ready Mix”. Saya bertanggung jawab atas segala
kerugian yang disebabkan oleh informasi yang Anda berikan, dan keaslian
semua informasi yang Anda berikan akan dijamin. Sehubungan dengan hal
tersebut, apabila Anda bersedia untuk mengikuti penelitian ini, mohon untuk
memperluas kolom yang tersedia.
Atas kesediaannya saya mengucapkan terima kasih.
Samarinda,........... 2023

Responden,



Lampiran 8. Hasil Uji SPSS

[DataSetl] C:\Users\USER\Downloads\spss Skripsi Rindu.sav

Statistics
Kategori Iklim Kategori Kategori
Kerja Fatigue Kategori Usia Masa Kerja
N Valid 55 55 55 55
Missing 0 0 0 0

Frequency Table

Kategori lklim Kerja

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid  Aman 8 14.5 145 145
Tidak Aman a7 855 855 100.0
Total 55 100.0 100.0
Kategori Fatigue
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid  Kelelahan Ringan 1 20.0 200 200
Kelelahan Sedang 1" 20.0 20.0 400
Kelelahan Tinggi 17 309 309 708
Kelelahan Sangat Tinggi 16 291 281 100.0

Total 55 100.0 100.0




Kategori Usia

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid DewasaAwal 10 18.2 18.2 182
Dewasa Akhir 22 40.0 | 40.0 _ 58.2
Lansia Awal 19 345 345 927
Lansia Akhir 4 7.3 7.3 100.0
Total 55 100.0 100.0
Kategori Masa Kerja
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid Baru 36 65.5 65.5 65.5
Lama 19 345 345 100.0
Total 55 100.0 1000
NONPAR CORR
/VRARIRBLES=kategori iklim Kategori_ Fatigue
/PRINT=SPEARMAN TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PRIRWISE.
Nonparametric Correlations
Correlations
Kategori Iklim Kategori
Kerja Fatigue
Spearman's tho  Kategori Iklim Kerja  Correlation Coefficient 1.000 556
Sig. (2-tailed) . 000
N 55 55
Kategori Fatigue Correlation Coefficient 556 1.000
Sig. (2-tailed) 000 .
N 55 55

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



CROSSTABS
/TABLES=kategori_iklim BY Kategori_Fatigue
/FORMAT=AVALUE TABLES
/STATISTICS=CORR
/CELLS=COUNT
/COUNT ROUND CELL.

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent M Percent N Percent
Kategori Iklim Kerja * 55 100.0% 0 0.0% 58 100.0%

Kategori Fatigue

Kategori Iklim Kerja * Kategori Fatigue Crosstabulation

Count
Kategori Fatigue
Kelelahan Kelelahan Kelelahan Kelelahan
Ringan Sedang Tinggi Sangat Tingoi Total
Kategori Iklim Kerja ~ Aman 7 1 0 0 8
Tidak Aman 4 10 17 16 47
Total 11 1" 17 16 55
Symmetric Measures
Asymptatic Approximate
Standard T Approximate
Value Error® Significance
Interval by Interval ~ Pearson's R 591 085 5332 0oo®
QOrdinal by Ordinal  Spearman Correlation 556 083 4867 000°
N of Valid Cases 55

a. Notassuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.
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